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MOTTO 

"Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah 

kepada Allah, agar kamu beruntung." 

(Q.S Ali 'Imran [3]: 200) 

 

"Tidak masalah seberapa lambat kamu berjalan, selama kamu tidak berhenti." 

Confucius  
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ABSTRAK 

ULAYYA, M. NAUVAL I’ZAZUL, 2026. Analisis Mahasiswa Pekerja 

Paruh Waktu sebagai Host Live Shopee dan Tiktok dalam Pemenuhan 

Kebutuhan Finansial sesuai Etika Kerja Islam. 

Perkembangan ekonomi digital telah membuka berbagai peluang pekerjaan 

yang fleksibel bagi mahasiswa, salah satunya sebagai Host Live pada platform 

TikTok dan Shopee. Pekerjaan ini diminati karena memberikan penghasilan 

tambahan tanpa mengganggu aktivitas perkuliahan. Selain manfaat ekonomi, 

pekerjaan ini juga meningkatkan kemampuan komunikasi, public speaking, dan 

pemasaran digital. Namun, mahasiswa juga menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan waktu, tekanan target penjualan, serta penerapan Etika Kerja Islam 

selama melakukan promosi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pekerjaan paruh 

waktu sebagai Host Live dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa, menganalisis 

motivasi mahasiswa memilih pekerjaan tersebut, serta memahami persepsi mereka 

terhadap manfaat, risiko, dan penerapan Etika Kerja Islam. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 18 informan yang terdiri 

atas 8 mahasiswa Host Live, 6 orang tua atau wali mahasiswa, dan 4 Owner Live. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan Host Live membantu 

memenuhi kebutuhan finansial mahasiswa, seperti biaya makan, transportasi, 

tempat tinggal, perlengkapan kuliah, dan pembayaran UKT, sekaligus 

meningkatkan kemandirian ekonomi. Pekerjaan ini juga mengembangkan 

kemampuan komunikasi, rasa percaya diri, disiplin, dan pengalaman kerja. Ditinjau 

dari Etika Kerja Islam, pekerjaan Host Live diperbolehkan selama dijalankan 

berdasarkan prinsip kejujuran, amanah, keadilan, tanggung jawab, serta tidak 

mengabaikan kewajiban beribadah. Namun, penerapan prinsip-prinsip tersebut 

belum sepenuhnya konsisten sehingga diperlukan penguatan budaya kerja yang 

berlandaskan transparansi dan nilai-nilai syariah. 

Kata Kunci: Host Live, Mahasiswa, Pekerjaan Paruh Waktu, Pemenuhan 

Kebutuhan, Etika Kerja Islam.  
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ABSTRACT 

ULAYYA, M. NAUVAL I’ZAZUL, 2026. An Analysis of Student Part-

Time Workers as TikTok and Shopee Live Hosts in Fulfilling Their Needs Based 

on Islamic Work Ethics. 

The growth of the digital economy has opened up various flexible job 

opportunities for college students, one of which is working as a Live stream Host 

on platforms like TikTok and Shopee. This job is popular because it provides 

additional income without interfering with academic activities. In addition to 

economic benefits, this job also enhances communication, public speaking, and 

digital marketing skills. However, students also face challenges in time 

management, sales target pressure, and the application of Islamic work ethics 

during promotional activities. 

This study aims to determine the success of part-time work as a Live Host in 

meeting students’ needs, analyze students’ motivations for choosing this job, and 

understand their perceptions of the benefits, risks, and application of Islamic 

business ethics. The study employed a qualitative method with a descriptive 

approach. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation from 18 informants, consisting of 8 student Live stream Hosts, 6 

parents or guardians of students, and 4 business owners. Data analysis was 

conducted through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

Research findings indicate that working as a Live stream Host helps students 

meet their financial needs—such as food, transportation, housing, school supplies, 

and tuition payments—while also enhancing their economic independence. This job 

also develops communication skills, self-confidence, discipline, and work 

experience. From the perspective of Islamic work ethics, working as a Live stream 

Host is permissible as long as it is carried out based on the principles of honesty, 

trustworthiness, justice, and responsibility, and does not neglect religious 

obligations. However, the application of these principles has not been entirely 

consistent, so it is necessary to strengthen a work culture based on transparency 

and Sharia values. 

Keywords: Live Stream Host, College Students, Part-Time Work, Meeting Needs, 

Islamic Business Ethics. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 0543 b/ U/ 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). 

A. Konsonan 

Fonem-konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Ẑal Ẑ Zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We ؤ

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ئ
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ى   ...

 Fathah dan Wau Au A dan U  ...ؤ  

Contoh : 

 kataba - ك ت ب  

 fa’ala - ف ع ل  

ر    żukira - ذ ك 

 yażhabu - ي ذه ب  

 su’ila - س ئ ل  
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 kaifa - ك ىفْ  

 haula - ه وْل  

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas ا ... ى    ...

 Kasrah dan ya I I dan garis di atas ى  ...

 Dhammah dan wau U U dan garis di atas و  ...

Contoh : 

 qāla - قا ل  

مى    ramā - ر 

 qĭla - ق ىْل  

 

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ة  الا طْفا ل   وْض   rauḍah al-aṭfāl - ر 

- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ن ؤَّ ىن ة  الم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ   talḥah - ط لح 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّنا   -  ر  rabbanā 

ل   -  نزَّ Nazzala 

-  الب ر   al-birr 

ج   -  الح  al-ḥajj 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج  -  الرَّ ar-rajulu 

ى  د   -  السَّ as-sayyidu 

-  الشَّمْس   as-syamsu 

-  الق ل م   al-qalamu 

ىْع   -  الب د  al-badĭ’u 

لا ل   -  الج  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

ذ وْن    ta'khużūna - ت أخْ 

 'an-nau - النَّوْء  

 syai'un - شًىْى  

 Inna - أ نَّ 

رْت    umirtu - أ م 

 akala - أ ك ل  

 

H. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Contoh: 

ق ىنْ   از  الرَّ ىر  خ  أ نَّ اللّ   ل ه و   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn و 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ان   ىز  الم  أ وْف وا الك ىْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل ىلْ ىم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl أ بر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا م  اه ا و  جْر  اللّ   م   Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم 

جُّ البىْت  م   اللّ   ع ل ى النَّاس  ح  ن  اسْت ط اع  أ ل ىْه  و 

ب ىْلاً   س 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س   د  أ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م  وْل  و   Wa mā Muhammadun illā rasl 

ع   ض  ل  ب ىْتٍ و   أ نَّ أ وَّ

ى ب ب كَّة   لنَّاس  للَّذ   ل 

 ً كا ب ار   م 

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

ان   ض  م  ى  ش هْر  ر  الَّذ 

ل  ف ىْه  الْق رْان    أ نْز 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

اه  ب الا ف ق  ا ل ق د ر  ب ىْن  و  لم   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

ب    مْد  للّ    ر  ىْن  الْع  الح  ال م   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 
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Contoh: 

فْت ح   ن  اللّ   و  ىبْ  ق  ن صْر  م   ر   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

 ً ىْعا م   Lillāhi al-amrujamĭ’an للّ   الا مْر  ج 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

ىْ  ىْئٍ ع ل  اللّ   ب ك ل   ش  م  و   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pekerjaan paruh waktu menjadi bagian penting dalam kehidupan 

mahasiswa di era modern yang menuntut kemandirian dan berbagai 

keterampilan. Meningkatnya biaya pendidikan serta kebutuhan hidup yang 

kompleks mendorong mahasiswa mencari penghasilan tambahan melalui 

pekerjaan paruh waktu (Yulianto, 2025). Di kota besar seperti Jakarta, 

Surabaya, dan Depok, peluang kerja semakin beragam, mulai dari kafe, toko, 

hingga sektor jasa dan digital. Kondisi ini terutama dialami mahasiswa 

berkebutuhan, yaitu mereka yang menghadapi tekanan ekonomi, seperti 

keterbatasan uang saku, tingginya biaya UKT, serta kebutuhan kos, makan, 

transportasi, dan internet. Selain untuk memperoleh penghasilan, pekerjaan 

paruh waktu juga membantu mahasiswa belajar mandiri, meningkatkan 

kepercayaan diri, serta mengembangkan kemampuan manajemen diri yang 

penting bagi masa depan profesional mereka (Siti & Alifia, 2025). 

Seiring berkembangnya era digital, pilihan pekerjaan paruh waktu 

mahasiswa bergeser dari sektor informal seperti pelayan restoran atau tutor 

privat menuju pekerjaan berbasis teknologi yang lebih fleksibel, seperti content 

creator dan freelancer di platform digital (Gianov, 2025). Salah satu profesi 

yang kini populer adalah Host Live di platform seperti TikTok atau Shopee. 

Pekerjaan ini memberi peluang penghasilan tambahan dengan waktu fleksibel. 

Menurut Agistiani et al., (2023), mahasiswa dapat menjadi Host Live di bawah 

agency atau toko dengan pendapatan stabil atau melakukan Live mandiri dengan 
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penghasilan fluktuatif. Selain finansial, pekerjaan ini juga melatih komunikasi, 

public speaking, dan pemasaran (Monicha et al., 2023). 

Pekerjaan sebagai Host Live semakin diminati mahasiswa karena 

menawarkan fleksibilitas waktu dan potensi pendapatan yang menjanjikan. 

Melalui platform seperti TikTok dan Shopee, mahasiswa dapat berinteraksi 

langsung dengan audiens sambil mempromosikan produk secara menarik untuk 

meningkatkan penjualan. Fenomena ini menunjukkan pergeseran pekerjaan 

paruh waktu dari yang bersifat konvensional menuju pekerjaan berbasis 

teknologi. Selain memberikan penghasilan tambahan, pekerjaan ini juga 

melatih keterampilan komunikasi, presentasi, dan pemasaran digital. Namun, 

mahasiswa tetap dituntut memiliki manajemen waktu yang baik agar aktivitas 

kuliah dan pekerjaan dapat berjalan seimbang (Putri et al., 2022). 

Perkembangan toko online di Pekalongan meningkat pesat seiring 

tingginya penggunaan media sosial dan platform e-commerce sebagai sarana 

promosi dan penjualan. Pelaku usaha memanfaatkan fitur Live streaming untuk 

menarik konsumen secara interaktif, membangun komunikasi dua arah, 

meningkatkan kepercayaan, dan mempercepat transaksi. Kondisi ini 

meningkatkan kebutuhan tenaga kerja sebagai Host Live yang berperan 

mempresentasikan produk dan mempengaruhi keputusan pembelian. Peluang 

ini dimanfaatkan mahasiswa untuk memperoleh tambahan penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti bensin, makan, kuota, biaya 

perkuliahan (print makalah) jajan dan khusus mahasiswa Perempuan juga make 

up atau skincare,. Lowongan Host Live juga cukup banyak, mayoritas orang-
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orang mencari pekerjaan Host Live dari grup Facebook Loker Host Live 

Pekalongan 

Gambar 1. 1 Grup Facebook Host Live Produk & Digital Marketing 

Pekalongan 

 

Gambar di atas adalah grup Facebook Loker Host Live Pekalongan yang 

memiliki sekitar 31.000 pengikut, menunjukkan tingginya minat serta luasnya 

peluang kerja bagi mahasiswa di wilayah tersebut. 

Meski terlihat sederhana, pekerjaan Host Live memiliki tuntutan 

profesional yang kompleks. Mubarok et al., (2024) menjelaskan bahwa Host 

harus mengatur jadwal padat, menjaga kesehatan, dan tetap komunikatif serta 

menarik saat Live berlangsung. Hal ini menuntut kemampuan komunikasi 

persuasif, ketahanan menghadapi t ekanan real-time, dan konsistensi performa. 

Wawancara dengan WS menunjukkan ia sering lelah setelah kuliah dan harus 

menjaga emosi saat pesanan meningkat. Sementara AR mengatur jadwal Live 

pada waktu senggang agar tidak mengganggu akademik. Di sisi lain, NS 

merasakan peningkatan kepercayaan diri serta pemahaman digital marketing 

melalui pembuatan konten dan Live streaming yang konsisten. Pengalaman ini 

menunjukkan Host Live juga menjadi sarana pengembangan kompetensi 

mahasiswa.. 
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Dorongan memenuhi kebutuhan diri menjadi motivasi utama mahasiswa 

bekerja sebagai Host Live. Pekerjaan ini tidak hanya menjadi sumber 

penghasilan, tetapi juga sarana membangun kemandirian finansial tanpa 

mengganggu pendidikan. Mahasiswa yang bekerja cenderung lebih mandiri, 

memiliki keterampilan berkembang, kepercayaan diri tinggi, serta mampu 

mengatur prioritas hidup dengan lebih baik Kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja (Dharmawan, 2024). Dalam perspektif 

ekonomi syariah, profesi Host Live dapat selaras dengan Etika Kerja Islam jika 

dijalankan dengan kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Host tidak boleh 

memberikan informasi palsu atau melebih-lebihkan produk karena termasuk 

penipuan. Selain itu, Host juga harus tetap menjaga kewajiban ibadah seperti 

shalat agar pekerjaan tetap bernilai ibadah (Aziz et al., 2025). 

Sebagai gambaran awal, peneliti melakukan observasi di Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan dan menemukan sekitar 30 mahasiswa yang pernah atau 

sedang bekerja sebagai Host Live. Peneliti juga mewawancarai tiga mahasiswa 

untuk memperoleh gambaran awal.  

Informan pertama, NS (2026), menekuni aktivitas sebagai afiliator sejak 

Juni 2023 dan hingga kini masih aktif secara konsisten. Ia mempromosikan 

berbagai produk fashion wanita seperti baju, dress, dan hijab melalui konten 

serta Live streaming. Menurutnya, pendapatan terbesar diperoleh dari sesi Live 

karena adanya interaksi langsung dengan penonton, seperti menjawab 

pertanyaan tentang bahan, ukuran, dan model produk sehingga mempermudah 

proses penjualan. Ia biasanya melakukan Live pada pagi dan malam hari selama 
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2–4 jam per sesi, menyesuaikan dengan jadwal kuliah. Meski pendapatannya 

fluktuatif, ia merasakan manfaat berupa peningkatan kepercayaan diri, 

kemampuan komunikasi, dan pemahaman digital marketing. 

Informan kedua, AR (2026), bekerja sebagai Host Live dengan sistem 

kerja sama bersama pemilik toko dan telah menjalankannya lebih dari satu 

tahun. Ia melakukan siaran langsung pada sore hingga malam hari sekitar dua 

jam setiap sesi setelah menyelesaikan perkuliahan. Produk yang dipromosikan 

umumnya berupa pakaian. Dalam siaran, ia membangun interaksi dengan 

menyapa penonton, menyebut nama akun, dan merespons pertanyaan secara 

langsung untuk menciptakan kedekatan dan kepercayaan. Ia menyesuaikan 

jadwal Live dengan jadwal kuliah serta memprioritaskan tugas akademik 

terlebih dahulu. Menurutnya Pekerjaan ini tidak hanya memberikan tambahan 

penghasilan, tetapi juga melatih profesionalisme dan tanggung jawab. 

Informan ketiga, WS (2026), juga menjadi Host Live sekaligus owner 

dari toko tersebut. biasanya melakukan Live pada sore atau malam hari selama 

2–3 jam. Ia mempromosikan produk gamis dan baju anak dengan membangun 

suasana siaran yang santai dan interaktif. WS (2026) mengaku antusias karena 

selain memperoleh penghasilan, ia juga menikmati interaksi dengan audiens. 

Meski menghadapi kelelahan setelah kuliah dan tekanan saat pesanan 

meningkat, ia tetap berusaha menjaga konsistensi dan memprioritaskan 

kewajiban akademik. Pengalaman tersebut turut meningkatkan rasa percaya diri 

serta kemampuan komunikasinya. 

Penelitian sebelumnya umumnya membahas mahasiswa yang bekerja 

paruh waktu pada sektor konvensional seperti kafe, toko, atau pekerjaan 
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informal (Pasha et al., 2025), serta dampaknya terhadap pembagian waktu dan 

aktivitas akademik (Alimatul Fitri Assholekhah et al., 2023), seperti kelelahan 

dan tekanan peran ganda. Selain itu, terdapat penelitian mengenai Live 

streaming sebagai strategi pemasaran digital (Agistiani et al., 2023). Namun, 

kajian yang secara khusus meneliti mahasiswa sebagai Host Live di platform 

TikTok atau Shopee, terutama terkait pemenuhan kebutuhan finansial, tekanan 

mental, dan Etika Kerja Islam, masih terbatas.  

Penelitian Yulianto, (2025) menjelaskan fenomena mahasiswa yang 

bekerja sambil kuliah di sektor jasa, ritel, dan pekerjaan informal, serta 

dampaknya terhadap kemandirian finansial dan pembagian waktu. Namun, 

penelitian ini belum mengkaji secara khusus pekerjaan paruh waktu berbasis 

digital seperti Host Live di platform e-commerce atau media sosial. 

Penelitian Alimatul Fitri Assholekhah et al., (2023) menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kesulitan mengatur waktu, kelelahan, dan tekanan peran. Namun, penelitian ini 

masih membahas pekerjaan paruh waktu secara umum dan belum mengkaji 

problematika mental serta dinamika emosional mahasiswa Host Live. 

 

Penelitian Agistiani et al., (2023) menjelaskan strategi dan praktik 

terbaik mahasiswa dalam melakukan Live streaming TikTok untuk 

meningkatkan pendapatan. Penelitian tersebut menemukan bahwa keberhasilan 

Live streaming dipengaruhi oleh kreativitas konten, konsistensi siaran, waktu 

Live, serta kemampuan berinteraksi dengan penonton. Namun, penelitian 
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tersebut belum membahas sejauh mana pekerjaan sebagai Host Live mampu 

memenuhi kebutuhan finansial mahasiswa secara nyata. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

motivasi, strategi, serta tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam menjalankan 

pekerjaan paruh waktu sebagai Host Live. Fokus utama penelitian ini adalah 

untuk memahami dan mengukur sejauh mana pekerjaan sebagai Host Live 

mampu mendukung tercapainya mahasiswa memanfaatkan peluang di bidang 

digital ini sebagai sarana untuk membangun pemenuhan kebutuhan berdasarkan 

Etika Kerja Islam, sembari mempertahankan peran utama mereka sebagai 

mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendorong keberhasilan mahasiswa, serta dampak yang 

mungkin ditimbulkan terhadap aspek lain dalam kehidupan mahasiswa, seperti 

prestasi akademik dan kesehatan mental dalam pekerjaan tersebut. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1) Bagaimana keberhasilan pekerjaan paruh waktu sebagai Host Live 

(tiktok/shopee) terhadap pemenuhan kebutuhan mahasiswa sesuai Etika 

Kerja Islam. 

2) Bagaimana motivasi mahasiswa dalam memilih pekerjaan paruh waktu 

sebagai Host Live (tiktok/shopee). 

3) Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap manfaat dan risiko pekerjaan 

paruh waktu sebagai Host Live (tiktok/shopee) sesuai Etika Kerja Islam. 
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C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, khususnya mahasiswa yang bekerja paruh waktu 

sebagai Host Live pada platform TikTok dan Shopee. Penelitian ini hanya 

membahas pemenuhan kebutuhan finansial, motivasi, pengalaman, serta 

persepsi mahasiswa terhadap pekerjaan Host Live. Selain itu, penelitian 

dibatasi pada penerapan Etika Kerja Islam dalam aktivitas pekerjaan 

tersebut. Penelitian ini tidak membahas seluruh jenis pekerjaan paruh waktu 

mahasiswa maupun aspek teknis pemasaran secara mendalam, tetapi hanya 

berfokus pada pengalaman mahasiswa sebagai Host Live. 

 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis keberhasilan pekerjaan paruh waktu sebagai Host Live 

terhadap pemenuhan kebutuhan mahasiswa sesuai Etika Kerja Islam. 

b. Menganalisis bagaimana motivasi mahasiswa dalam memilih pekerjaan 

paruh waktu sebagai Host Live. 

c. Menganalisis persepsi mahasiswa terhadap manfaat dan risiko 

pekerjaan paruh waktu sebagai Host Live sesuai Etika Kerja Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 
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a) Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

mengenai pemenuhan kebutuhan. Dengan menganalisis bagaimana 

pekerjaan paruh waktu sebagai Host Live dapat meningkatkan 

kemandirian mereka mencari uang, penelitian ini menambah 

wawasan akademis tentang hubungan antara pekerjaan, pendidikan, 

dan pengelolaan keuangan. 

b) Menyediakan pemahaman yang lebih dalam mengenai fenomena 

pekerjaan berbasis digital, khususnya di kalangan mahasiswa. Ini 

membantu memperkaya literatur yang ada tentang pekerjaan paruh 

waktu di era digital dan dampaknya terhadap perkembangan 

keterampilan mahasiswa. 

 

 

b. Praktis 

a) Hasil penelitian dapat menjadi panduan praktis bagi mahasiswa 

dalam memilih dan menjalani pekerjaan paruh waktu yang 

sesuai dengan kebutuhan akademik dan finansial mereka. Ini 

membantu mereka mengelola waktu dan tanggung jawab dengan 

lebih baik. 

b) Universitas dan lembaga pendidikan dapat menggunakan 

temuan penelitian untuk merancang kebijakan dan program 

pendukung yang mendukung mahasiswa pekerja. Misalnya, 

menyediakan pelatihan manajemen waktu atau workshop 

tentang keterampilan komunikasi. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan mudah dipahami, maka 

proposal skripsi ini dibagi ke dalam beberapa bab dengan uraian sebagai 

berikut. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang mengenai meningkatnya pekerjaan 

paruh waktu mahasiswa sebagai Host Live pada platform TikTok dan Shopee 

akibat perkembangan ekonomi digital. Selain itu, dijelaskan rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Penelitian difokuskan 

pada keberhasilan pekerjaan Host Live dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa, 

motivasi memilih pekerjaan, serta persepsi terhadap manfaat, risiko, dan 

penerapan Etika Kerja Islam. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan teori pemenuhan kebutuhan berdasarkan Hierarki 

Kebutuhan Maslow, teori motivasi kerja, konsep pekerja paruh waktu, Host 

Live streaming, serta Etika Kerja Islam sebagai landasan analisis. Selain itu, 

disajikan penelitian terdahulu dan kerangka berpikir yang menjadi dasar dalam 

menganalisis keberhasilan, motivasi, manfaat, risiko, serta penerapan Etika 

Kerja Islam pada pekerjaan Host Live. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan penggunaan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan melibatkan 

mahasiswa, orang tua, dan owner Host Live sebagai informan. Data 
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dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan teknik reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan profil informan, hasil penelitian, dan pembahasan 

mengenai keberhasilan pekerjaan Host Live dalam memenuhi kebutuhan 

mahasiswa, motivasi memilih pekerjaan, serta persepsi terhadap manfaat, 

risiko, dan penerapan Etika Kerja Islam. Temuan dianalisis menggunakan teori 

Hierarki Kebutuhan Maslow, teori motivasi kerja, dan konsep Etika Kerja Islam 

serta dibandingkan dengan penelitian terdahulu. 

 

 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan bahwa pekerjaan Host Live mampu 

mendukung pemenuhan kebutuhan finansial mahasiswa, meningkatkan 

kompetensi, serta dipengaruhi oleh motivasi ekonomi dan pengembangan diri. 

Selain itu, disampaikan saran bagi mahasiswa, owner Host Live, perguruan 

tinggi, dan peneliti selanjutnya agar pengelolaan pekerjaan serta penerapan 

Etika Kerja Islam dapat ditingkatkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 

Mahasiswa Pekerja Paruh Waktu sebagai Host Live Shopee dan Tiktok dalam 

Pemenuhan Kebutuhan Finansial sesuai Etika Kerja Islam, dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut. 

Pertama, pekerjaan paruh waktu sebagai Host Live terbukti berhasil 

membantu mahasiswa memenuhi berbagai kebutuhan finansial, seperti biaya 

makan, transportasi, kuota internet, perlengkapan kuliah, tempat tinggal, hingga 

pembayaran UKT, sekaligus meningkatkan kemandirian ekonomi. Selain 

manfaat finansial, pekerjaan ini juga mengembangkan kemampuan komunikasi, 

public speaking, pemasaran digital, manajemen waktu, rasa percaya diri, serta 

memperluas relasi sosial, sehingga mampu memenuhi berbagai tingkatan 

kebutuhan menurut teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow. Ditinjau dari 

Etika Kerja Islam, pekerjaan Host Live merupakan aktivitas yang diperbolehkan 

selama dijalankan berdasarkan prinsip kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan 

tidak melalaikan kewajiban beribadah. Namun, penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip-prinsip tersebut belum sepenuhnya konsisten sehingga 

diperlukan penguatan nilai-nilai Etika Kerja Islam dalam praktik pekerjaan Host 

Live. 

Kedua, motivasi mahasiswa memilih pekerjaan paruh waktu sebagai 

Host Live dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, dengan 
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motivasi finansial sebagai faktor utama untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

biaya pendidikan. Selain itu, mahasiswa juga terdorong oleh keinginan 

memperoleh pengalaman kerja, mengembangkan kemampuan komunikasi, 

public speaking, pemasaran digital, serta mempersiapkan diri menghadapi 

dunia kerja. Pengaruh lingkungan sosial turut berperan dalam mendorong minat 

mahasiswa terhadap profesi ini. Ditinjau dari teori Hierarki Kebutuhan Maslow 

dan perspektif Islam, motivasi tersebut mencerminkan upaya memenuhi 

kebutuhan hidup sekaligus mengaktualisasikan potensi melalui pekerjaan yang 

halal, profesional, bertanggung jawab, dan tidak mengabaikan kewajiban 

beribadah. 

Ketiga, mahasiswa memandang pekerjaan paruh waktu sebagai Host Live 

memberikan manfaat yang besar dalam memenuhi kebutuhan finansial 

sekaligus mengembangkan kompetensi seperti komunikasi, public speaking, 

pemasaran digital, kepercayaan diri, dan pengalaman kerja. Namun, pekerjaan 

ini juga memiliki risiko berupa tekanan target, kelelahan, kesulitan membagi 

waktu, serta potensi penyimpangan dalam praktik promosi. Ditinjau dari Etika 

Kerja Islam, pekerjaan Host Live merupakan aktivitas muamalah yang 

diperbolehkan selama dilaksanakan berdasarkan prinsip ṣidq (kejujuran), 

amānah, 'adl (keadilan), tanggung jawab, dan tidak mengabaikan kewajiban 

beribadah. Oleh karena itu, keberhasilan Host Live tidak hanya diukur dari 

pendapatan, tetapi juga dari integritas moral serta konsistensi menerapkan nilai-

nilai Etika Kerja Islam dalam setiap aktivitas promosi dan transaksi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak. 

Pertama, bagi mahasiswa yang bekerja sebagai Host Live, diharapkan 

mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kewajiban akademik 

melalui manajemen waktu yang baik. Mahasiswa juga perlu menjadikan 

pekerjaan sebagai sarana mengembangkan keterampilan komunikasi, 

pemasaran digital, dan pengalaman kerja tanpa mengabaikan nilai-nilai Etika 

Kerja Islam. Prinsip kejujuran, tanggung jawab, amanah, serta komitmen dalam 

menjalankan ibadah hendaknya tetap menjadi landasan dalam setiap aktivitas 

promosi agar kepercayaan konsumen tetap terjaga. 

Kedua, bagi Owner Live (owner) dan pengelola toko online, diharapkan 

dapat mempertahankan sistem perjanjian kerja yang transparan serta 

memberikan arahan yang lebih konsisten mengenai penerapan Etika Bisnis 

Islam. Owner Live perlu mendorong budaya kerja yang mengutamakan 

kejujuran, amanah, keterbukaan informasi produk, serta memberikan 

kesempatan yang memadai bagi Host Live untuk melaksanakan kewajiban 

ibadah. Selain itu, penyediaan fasilitas kerja yang lebih nyaman juga diharapkan 

dapat meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas mahasiswa yang bekerja 

sebagai Host Live. 

Ketiga, bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

untuk memberikan pembinaan mengenai pengelolaan pekerjaan paruh waktu, 

literasi ekonomi digital, serta penguatan Etika Kerja Islam kepada mahasiswa. 
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Dengan demikian, mahasiswa yang bekerja tetap mampu mempertahankan 

prestasi akademik sekaligus memiliki kesiapan menghadapi dunia kerja yang 

semakin berkembang. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan pada jumlah informan, ruang lingkup penelitian yang hanya 

berfokus pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, serta objek penelitian yang terbatas pada 

pekerjaan Host Live di platform TikTok dan Shopee. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melibatkan informan yang lebih beragam, 

memperluas wilayah penelitian, menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

mixed methods, serta mengkaji faktor-faktor lain seperti kesejahteraan 

psikologis, prestasi akademik, perilaku konsumen, maupun implementasi Etika 

Kerja Islam pada berbagai bentuk pekerjaan digital lainnya. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan kajian mengenai pekerjaan paruh waktu mahasiswa di era 

ekonomi digital, khususnya profesi Host Live, serta menjadi referensi bagi 

pengembangan penelitian mengenai pemenuhan kebutuhan mahasiswa dan 

implementasi Etika Kerja Islam dalam praktik bisnis digital. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan, di antaranya sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Jumlah Informan 

Penelitian ini melibatkan 18 informan yang terdiri atas 8 mahasiswa 

yang bekerja sebagai Host Live, 6 orang tua/wali mahasiswa, dan 4 Owner 

Live (owner) Live streaming. Meskipun komposisi informan telah 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, jumlah tersebut belum dapat 

mewakili seluruh pengalaman mahasiswa yang bekerja sebagai Host Live di 

berbagai daerah maupun jenis usaha. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

bersifat kontekstual sesuai dengan karakteristik informan yang diteliti.  

2. Keterbatasan Lingkup Wilayah Penelitian 

Penelitian hanya dilaksanakan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang bekerja 

sebagai Host Live di wilayah Pekalongan dan sekitarnya. Kondisi sosial, 

budaya kerja, karakteristik usaha, serta peluang kerja di daerah lain 

kemungkinan berbeda, sehingga hasil penelitian ini belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh mahasiswa yang bekerja sebagai Host Live 

di Indonesia.  

3. Keterbatasan Objek Penelitian 

Penelitian ini hanya berfokus pada pekerjaan paruh waktu sebagai 

Host Live pada platform TikTok Shop dan Shopee Live. Penelitian tidak 

membahas pekerjaan digital lainnya seperti affiliate, content creator, 
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reseller, admin marketplace, maupun profesi digital lain yang juga banyak 

dijalankan oleh mahasiswa. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih 

menggambarkan karakteristik pekerjaan Host Live sebagai objek penelitian. 

4. Keterbatasan Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh sangat 

bergantung pada pengalaman, persepsi, serta keterbukaan informan ketika 

menyampaikan informasi. Selain itu, proses analisis juga melibatkan 

interpretasi peneliti sehingga masih terdapat kemungkinan adanya 

subjektivitas dalam memahami dan menafsirkan data penelitian. 

5. Keterbatasan Waktu dan Kondisi Lapangan 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyesuaikan jadwal kuliah 

mahasiswa, jadwal siaran langsung (Live streaming), serta ketersediaan 

waktu owner dan orang tua sebagai informan. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses wawancara tidak selalu dapat dilakukan dalam durasi 

yang sama pada setiap informan, sehingga kedalaman informasi yang 

diperoleh memiliki variasi. 
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